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ABSTRACT
Jumlah kendaraan yang terus bertambah karena adanya peningkatan daya beli masyarakat dari tahun ke tahun mengakibatkan
kemacetan pada ruas-ruas jalan di Kota Banda Aceh. Adanya pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi mengakibatkan
kebutuhan perjalanan meningkat pula. Hal tersebut perlu dilakukan suatu upaya untuk mengatasi segala dampak yang mungkin
ditimbulkannya. Oleh karena peningkatan mobilitas pada daerah yang diamati diperlukan pengamatan lebih lanjut mengenai
bangkitan pergerakan individu yang beragam. Tujuan dari penelitian ini adalah memodelkan bangkitan pergerakan kendaraan
pribadi yang dipengaruhi oleh faktor sosio ekonomi pada setiap rumah tangga. Data yang dikumpulkan yaitu data primer berupa
data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan menyebarkan kuisioner mengenai data pergerakan selama satu hari (Y),
pendapatan (X1), jumlah anggota keluarga (X2), jumlah anggota keluarga yang bekerja (X3), jumlah anggota keluarga yang
bersekolah (X4), kepemilikan jenis SIM A (X5), kepemilikan jenis SIM C (X6), kepemilikan jenis SIM A&C (X7), tidak memiliki
SIM (X8), kepemilikan kendaraan mobil (X9), kepemilikan sepeda motor (X10) tingkat pendidikan terakhir kepala rumah tangga
(X11), jenis pekerjaan kepala keluarga (X12). Data sekunder berupa peta kota dan peta Gampong. Metode yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda (multiple linear regression analysis). Hasil dari penelitian ini diperoleh dua model pergerakan yaitu
bangkitan pergerakan menggunakan kendaraan sepeda motor dan mobil. Model pergerakan terbaik yang dihasilkan dari kedua
pergerakan tersebut berdasarkan hasil pengujian regresi dengan menggunakan software SPSS yaitu pergerakan untuk kendaraan
mobil Y1 = -0,941 + 0,923 X1 + 0,591 X2., dan bangkitan pergerakan menggunakan sepeda motor Y2 = -0,788 + 0,787 X1 + 0,420
X6 + 0,464 X10. Model-model pergerakan tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan dalam perencanaan sarana
dan prasarana transportasi selanjutnya.
